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MOTTO DAN PERSEMBAHAN
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(QS: Al Alag, 96:3,4,5)
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Puji syukur kehadirat Allah SWT, perjuangan yang tidak mudah untuk
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
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Dt Kabupaten Sleman pada tahun 1997 Konsumsi susu sapi adalah sebesar

YT 2QO L, P i it L S SO A

2705589 Rygo Scdangkan di Kotamadva Yogvakaita Konsumsi susu sebesar
329076 Kg

R VSR W T S 3 i e Pl o mi1CrT G

;\Ufm‘ ast W arga ;‘M‘suf}& (KWWMY Pakem adalah penveaia terbosar susu sapi

murni bagi Kabupaten Sleman dan Kotamadva Yogvakarta. Peranan Koperasi

117, Tyt . VTR
Vv &i\_:d \«aun a Pakem int ek ﬂ\Luldi\dﬁ SUsSu \dm \um\ tahun 1978

5

Berdasarkan latar belakang tersebut. maka penvusun tertarik untuk mencilit

Cir e Carzory St Aol man A 7 ovvvre k-
permintaan susu sapt penduduk Kabupaten Sleman dan Kotamadva Yogyakara

gt

dengan judul Analisis Faktor-fuktor Yang Mempengaruhi Permintaan Susu Sapi
Koperasi Warga Mulya Pakem di Kabupaten Sleman Dan Kotamadva Yogyakarta

&

(Tahun 1984-1998;.

1.2 Perumusan Masalah

KWM Pakem penchuan int memilth variabel harga. PDRB perkapita Kabupaten
Sleman, PDRB perkapita Kotamadva Yogvakarta, sclera masvarakat Kabupaten
Sleman terhadap susu Pakem dan selera masvarakat Kotamadva Yogvakarta

Shinooa RUMUSAN THAS A st herilent
CHifgga ninusan masaan {mg}ai tuliskan se ia&a OCTIKi |

a. Bagaimana pengaruh harga susu sapi terhadap permintaan susu sapi

permintaan susu sapi KWM Pakem.




¢. Bagaimana pengaruh pendapatan Kotamadva Yogvakarta terhadap

im o mgmrm g i i Ty s BT 73 3.1 2m
permintaan susu sapir KWM Pahein

d. Bagammana pengaruh selera masvarakat Kabupaten Sleman terhadap

£

ne
b

srsaa s am by A n C v
rmmtaan susu mpi WM Pakem.

Bagaimana pengaruh selera masyarakat Kotamadva Yogvakarta terhadap

f. Secberapa besar variabel-variabel tersebut dapat mempengaruht nilai

oermimtaan s 1R i In g Al v
permintaan susu sapt KW Pakem

1.3 Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penclitian

1.3.1  Tujuan Penelitian

peran  varnabel-variabel
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+ Bahwa permintaan susu sapi KWM Pakem dipengaruhi secara signifikan
i pendapatan perkapita nominal Kodva, Pengaruh tersebut bisa positif
1tka komoditas barang superior dan bisa negatit jika sudah merupakan
barang mitno
3 Bahwa permintaan susu sapi KWM Pakem dipengaruhi secara signifikan
dan positit oleh selera terhadap susu Pakem Sleman.
6. Bahwa permintaan susu sapi KWM Pakem dipengaruhi secara signifikan

1.4.3 Alat Analisis

vy 1 H H 3
Dioamalitian N1 omengoun \l T ToFront hoarann i~ el . analic v By
CTnICHan ing NCngdunasar 1\,‘:_"1\.L‘ti ocradanda N2 Y Llf::ui dld{ anditsis Mods:

penelitian hubungan antara variabel dependen dan variabel independen vang

X = Harga susu sapt.

X2 PDRB K Kabupaten Sleman.

X5 = PDRBK Kotamadva Yogvakarta

X Seiera masyvarakat Kabupaten Sleman terhadap susu Pakem

X ~ Selera masyarakat Kotamadva Yogvakarta terhadap susu Pakem.
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BAB I
PERMINTAAN SUSU KOPERASI WARGA MULY A PAKEM DAN

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHINY A

2.1. Gambaran Umum Keadaan daerah Kabupaten Sleman
2.1.1. Keadaan Wilavah
Kabupaten Sleman merupakan salah satu Kabupaten dari empat (4

Kabupaten di Propinsi Daerab Istimewa Youvakarta, vang berketinggian tempat

permukaan laut. Yang terdini dari 17 Kecamatan vaitu

Movudan. Minggir. Savegan. Godean. Gamping. Mlati. Depok. Berbah. Prambanan.
b

=

Kalasan. Ngemplak, Ngaghk. Sleman, Tempel. Tun, Pakem, Cangkringan.

Letak geogratis Kabupaten Sleman Yaitu -
Tabel 2.1

Letak Geegrafis Kabupaten Sleman

H i 2.3 [ H o7
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Tabel 2.3
i Kabupaten Sleman tahun 1998
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Kepadatan Penduduk per Kecamatan
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vang merupakan kepadatan penduduk tertinggi adalah Kecamatan Depok vaitu

scbesar 2.947 orang tiap Km-.

2.2. Gambaran Umum Keadaan Dacrah Kotamadva Yogyakarta
2.2.1 Keadaan Wilavah

Wilavah Kotamadva Dati 1l Yogvakarta dibagi menjadi 14 wilavah
kecamatan dan 45 Kelurahan vang dibentuk berdasarkan Keputusan MENDAGRI
Nomor © 140-263 tahun 1981, tentang pombentukan Kclurahan-Kclurahan di

Propinsi Daerah Istimewa vogvakarta. Luas lahan pertanian semakin sempit. karena

-t

perubahan fungsi dari lahan pertanian menjadi pemukiman, maupun bengunan

lainnva vang sesuai dengan perkembangan pembangunan wilavah Kotamadva

14 Kecamatan tersebut adalah @ Mantrijeron. Kraton. Mergangsan, U nbulharjo,

Rotagede, Gondokusuman, Danurejo, Pakualaman. Gondomanan. Neampilan,

Wirobrajan. Gedongtengen. latis. Tegalrejo.

o=

Sebelah Utara Kabupaten Sleman.
Sebelah Timur Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman
Scbelah Sclatan - Kabupaten Bantul

Sebeiah Barat - Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman,
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Sebelah Barat
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Kepadatan

Penduduk

Tabel 2.4
Tahun 1998

Kepadatan Penduduk per Kecamatan
di Kotamadyva Yogvakarta
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Di lihat dari kepadatan penduduknva. keseluruhan Kecamatan mempunyvai

[ TN <t o SO b I U, TG S TR
:\Lyadamn vang  amat Iénggs_ ini  disebabkan

merupakan dacrah pusat kota vang tingkat kepadatannva diatas 3000 jtwa uap

U Kotamadva Youovabara Lommogicl momeboal  agnma made takbae 1000
i notamadva Yogvakarta komposisi pemetuk againa pada wanun 1vyvs

adalah sebagai berikut

Ioislam
. ] oo
2. Kathobik 54 337
SR LU YT oL
S ITisien 37693
PRV b <
4 Hindu 3. 155
5. Budha 301
6. Lain-lain 998

'

2.3 Sejarah dan Perkembangan Koperasi Susu “W arga Mulyva” Pakem
Pada tahun 1978 di Daerah [stimewa Yogvakarta terdapat 35 buah
crsebar i tiga Dau I vaitu Kotamadva Yogvakarta

o

sebanvak 25 perusahaan. Dati I Sleman 9 perusahaan. dan Dati [ Bantul sebanvak

DTN Solohihinus adalabh moateenal oatarmal onmd searn bt oo o1 o ~en
usanaan. Selebihnva adalah peternak-peternak sapi perah vang memboncen

’! =l

perusahaan-perusahaan vang telah ada dan berhasil ikut mengedarkan susu

produksinva kepada konsumen di Kotamadva Yogvakarta
September 1978 Koperasi Susu “"Warga Mulva™ DIY berdiri
de hannva diadakan di Kantor Dinas Peternakan Kotamadva

Yogvakarta. Pengesahan Badan Hukum och Kantor Wiavah Departemen Koperast




DIY pada tanggal 30 januari 1979 dengan Nomor @ 128 BHLIX 1979 Pelopor
berdirinva Koperasi Susu “warga Mulva™ DIY adalab Drh.R. Sockarno. Abdul

Ghani. Dwidja Pradipta. Margono HW dan RS, Hadi Harjono. Wilavah kerja

st coadoieniy MY dnn Pnnmtaar S B~ Pale PMYomnag Dot Al RIS
puti scluruh DIY dan berkantor di Komplek Dinas Peternakan DIY

atun-alun Utara Kraton. Jalan Taman Unggas No4 Yogyakarta. Tujuan awal

| cipnn a4 LTTIT
oerdirinva KUD

ini adalah scbagar wadah penvaluran kredit sapi impor bagi para
anggotanva melalut pinjaman modal berupa sapt perah untuk meningkatkan

cscjahicraan para anggotanva. Dan mular tanggal | Oktober Koperasi “Warga

;‘T'

Mulva™ pindah dan berkantor dijalan Tentara Pelajar Km. 15.5 dusun Bunder. des
akem, Kabupaten Sleman. Di

KWM DIY telah dilengkapt oleh gedung kantor vang permanen dan gudang untuk

Pada awal berdirinva Koperasi ini hanva mempunvai satu unit persusuan dan

unit simpan pinjam. Namun hingga saat ini telah mengelola 6 unit usaha vaitu
I Umtsusu
2. Unit makanan ternak
3. Unit kredit dan simpan pinjam
4 Unit pelavanan teknis dan umum
5. Unit pembesaran pedet
6. Unit Waserda
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2.4 Faktor Yang Perlu Diperhatikan Dalam Proses Pengolahan Susu Sapi
Proses ﬁ&.n\‘\-nﬁdﬂ Susu \am dari pete mak hin gea ke tangan kKonsuimen
adalah sebagai berikut :
o Proses pertama, susu diambil dar para peternak vang dilakukan denean

pengawasan petugas dart KUD. hal i dilakukan Karena susu hasil

perahan  terscbut  dibutuhkan  kualitas vang baik  dongan  tingkat
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dilakukan pengolahan. vang mana susu sapi dari hasil perahan peternak

+

tersebut disaring dengan alat penvaring dan kemudian  dilanjutkan

dengan mencampur susu tersebut dengan air guna mengurangi

n saat dimasak, vang mana perbandingan susu dengan air
adalah setiap 10 liter susu dicampur dengan air sebanvak 5%, Kemudian
dilanjutkan dengan memasukan susu tersebut keda
diameter vang cukup besar untuk dilakukan proses pemasakan.

¢ Proses keuiga, setelah susu masak kemudian diangkat dan dilakukan

penvaringan kembali dan didiamkan hingega susu menjadi dingin

=
P B =

kembali. lalu dilanjutkan dengan memberi gula guna menambah rasa dari
susu tersebut. kemudian disaring kembali guna menvaring kristal-kristal
sufa vang menggumpal.

*  Proses keempat. susu sebelum dipasarkan diperfukan tes kelavakan susu

1

terlebih dahulu, dengan melakukan tes laboratorium terlebih dahulu guna




mengetahut seberapa besar kadar lemak. kadar air. kadar warna. kadar

bau, ka ﬂumm dan kadar fasd.

* Proses kelima. setelah melalui tes laboratorium susu kemudian disaring

kembali sebelum masuk ke tangki-tangki vang membawa kepada

2.5 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Susu Sapi KWM Pakem

2.5.1. Harga susu sapi

3

Dalam penelitian ini. harga vang dipakat adalah

i mengalami kenaikan dalam tiap tahunnva vang dapat di lihat dalam tabe

Je

Tabel 2.1

Perkembangan Harga Rata-rata Susu Sapi di KUD Warga Mulya
Tahun 1984 - 1998
(Rupiah)

Tahun : Harga Susu Sapi
1984 290 72 .
i 1085 306,32
1986 295 .00
u 1987 386.35
1988 310.00
1989 335.00
1990 45092
19971 510.00
19922100
1993 606 67 o
 jeer s -
i 1995 656.08
] 1996 6
{99 ’
R B

Sumber - ‘\upxid%i

narga rata-rata. Harga susu



2.5.2. PDRB Perkapita Nominal Kabupaten Sleman Dan Kotamadyva
Yogvakarta.
eningkatan laju pertumbuhan PDRB tentu saja ditkuti dengan kenaikan

&

pendapatan perkapitanva. vang diperoleh dari pembagian PDRB dengan jumlah

penduduk. Peningkatan ini pada gilitannva sangat berpengaruh kepada upava

pemerintah dalam hal pemberantasan kemiskinan.
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tersebut menunjukan perkembangan PDRB perkapita nominal dari tahun ke tahun

mengalami peningkatan. sehingga dapat dikatakan bahwa kesejahteraan penduduk

1uga mengalami peningkatan.

f) <O

Perkembangan PDRB Perkapita Atas Harga Yang Berlaku
Tahun 1984 - 1998
L , (Rupiah) B
Tahun  PDRB/k Kab. Sleman = PDRB/K Kodya. Yogvakarta

[
i
|

1984 301,353 S72.151
1985 334.683 ] 625.686
1986 588.722 692.672
1987 428742 ’ 743.180
1988 494353 915215
989 55347 ) LOS2 121
1990 62415 1217918 |
1991 760,85 1,420,381
1992 851165 1598602
1963 1 428266 331
1994 CL733274 ’ ’
19953 1.994.036 )
1996 . 2.265.753
997 2552683
1998 ) B - B
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vang diko

1
H

Selera  Masvarakat

erhadaj
Usu sap

Sleman  Dan

Kabupaten

Selera  Masvarakat
Kotamadva Yogvakarta
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Tabel 2.8

lan Susu KUD "War
Tahun 1984 - 1998 ( liter )
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BAB I

LANDASAN TEOR!I

3.1 Penelitian Yang Dilakukan

Penchitian tentang pormintaan konsumsi telah diteliti oleh Mimin Frmawat
dengan judul “Analisis fukior-tukior yang mempengaruhi perminiaan daging sapi i
Aotumadva Sepiaraing” Varabel vang dianggap dipilih sebagai variabel dependen

adalah jumlah permintaan daging sapi (ton). sedangkan vang dipilih sebagai variabel

independen adalah harga rata-rata daging (Rp). pendapatan dacrah (Rp). harga

daging avam (Rp). harga daging babi (Rp). harea daging kambing (Rp).
Pengambilan data dilakukan dengan sistem ione series, sedang alat analisa vang

dilakukan dalam penclitian tersebut adalah regresi linier bereanda.
{asil analisis menunjukan bahwa penggunaan alat analisis regresi berganda

&

ilihat dari besarnva R-square = 0.6844 dan F test sebesar 3.903. Dari

-
[¢47]
.
o)

s
%)
s
o
-t
[¢]

o]
o
-t
Cz.

dengan hipotesanya, adalah harga rata-rata daging. pendapatan daerah, harga daging

jumlah permintaan daging sapi.

¥ 1

Ut Klasik dalam penelitian ini menunjukan udak adanva heterokedastisitas.

1

autokorelast dan multkolinicritas.




3.2 Teori Perilaku Konsumen dan Permintaan
Untuk menjelaskan perilaku konsumen vang paling sederhana terdapat dalam
Hukum Permintaan. vang menvatakan ~bila harga barang naik maka Ceteris Paribus

umiah vang diminta Konsumen akan turun”™ Schaliknva jika harga barang turun

maka jumlah vang diminta konsumen akan naik. Ceteris Paribus berarti hahwa
semua faktor lain vang mempengaruhi jumiah vang diminta dianggap tdak berubah.

Permintaan pasar suatu barang merupakan penjumlahan dari permintaan

individual Konsumen terhadap barang tersehut. Oleh karena itu untuk menganalisa

permintaan pasar suatu barang terlebih dahulu diperlukan mempelajari bagaimana
permintaan mdividual konsumen terhadap barang rersebut.

Permintaan individual Konsumen terhadap suatu barang tidak lepas dan

H H T
peritaku tersebut dalam mengkonsumsi barang terscbut. Dalam teori ckonomi. untuk
mempelejari perilaku konsumen dalam mengkonsumsi suatu barang digunakan dua

b [P S S A D i 1. PR S PO B |
Kaian, uiu PONUCK atan cardinal dan pendekatan Qrdinai.

barang ditentukan olch

-
o
o5

Permintaan seseorang atau suatu masvarakat atas sua

¢

banvak faktor Di antara faktor-faktor terscbut vang terpenting adalah yang

dinvatakan dibawah i ¢

-~ I . . . - ¥ : f - ga i
2 Harga barang-barang lain vang mempunvai kaitan erat dengan harang

tersebut
] ) R P v oye eyt T osvv e oroa at
3000 ¢naapatan rumah tan gia dai"a Cﬂﬁ&L atan rata-rata masvarakat
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4. Corak distribusi pendapatan dalam masvarakat.
5. Cita rasa masvarakati.,

6. Jumlah penduduk.
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Untuk  menjelaskan  mengapa konsumen  berperilaku  seperti apa vang

[ ]

dinvatakan dalam hukum permintaan. ada dua pendekatan {approach) vaitu

3.2.1. Pendekatan Cardinal Approach

j—
\,«

endekatan cardinal atau pendekatan marginal utihity berangeapan bahwa
kepuasan (utility) setiap konsumen bisa diukur dengan uang atau dengan satuan lain,
dan berfaku hukum Gossen (Law of Diminishing Marginal Utihityy vaitu bahwa
semakin banvak barang dikonsumstkan maka tambahan kepuasan vang diperoleh

darn senap s

FaTA]

atuan tambahan yvang dikonsumsikan akan menurun, sclain itu ada juga
angeapan akan selalu berusaha untuk mencapai kepuasan total maksimum.
Dalam won penlaku konsumen, pendekatan Cardinal (Classical Utlity

. 4 s N i
; i -
Approach) menganggap bahwa -

Kepuasan konsumst dapat diukur dan dapat diberi satuan ukur, vaitu 7 74/,

2. Semakin banvak jumlah barang dikonsumsi. semakin besar kepuasanma.
3. Semakin banvak barang vang dikonsumsi semakin besar total kepuasan

Konsumen tetapt tambahan kepuasan vang diperoleh dari setiap unit

tambahan kKonsumsi tadi semakin kecil Hukom wmi disebut Law of




Deministung Margmal  Uriliy (MUY, vang menvebabkan  Dowineard

N

ang  didertvastkan  dart pendekatan Cardinal

4. Teort  permintaan

Ce

menganggap bahwa tambahan kepuasan untuk setiap tambahan unit barang
onsumsi dapat dihargat dengan uang. Jadi. harga identik denpan MU Iika
MU vang diperoleh konsumen besar. maka konsumen bersedia membavar
mahal tetapt sebaliknva, jtka MU vang diperoleh Lonsumen kecil, maka

konsumen hanva bersedia membavar murah. Oleh Karena 1tu. Dowmward

: s AATT s adalab sdameil dap PTUTISR U S S JRUONY L SN ;
f‘u:mu; AT Curve adalah identile acngan Denvimwaid ,\ziu;ifd‘ {demiciid

C urve seperti vang kita kenal selama ini.

G o e . e 1 ) T ; e : P o
Sebenarnva ada dua kelemahan PORGK  vang dapat ditemuw paga carg

pendckatan Cardinal ini. Yang pertama adalah sifat subvekuf
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xedua adalah anggapan bahwa dayvaguna marginal dari uang adalah wtap.

Kelemahan pokok ini coba ditutup dengan pendekatan Ordinal.

3.2.2. Pendekatan Ordinal (Ordinal Approach)

Pendekatan ordinal atau pendekatan indefference curve menganggap bahwa
ronsumen mempunvai pola preferensi akan barang-barang konsumsi (misalnva X
dan Y) vang bisa dinvatakan dalam bentuk /ndifference Map atau kumpulan darni

+ve. konsumen mempunvail sejumlah uang tertentu, dan konsumen

a mencapat Kepuasan maksimum



t of combinations) dari sejumlah barang terientu vang menghasilkan tinghat
Kepuasan total vang sama bagi konsumen.

Stiat-sitat khusus Indifference cunve adalah

I Indifterence curve miring. Kiri atas kekanan bawah (mempunval slope
negatity. Karena b arang X dan Y adalah bersitat subtitusi.

2. Indifference curva cembung ke arah origin.
Karena batas kemampuan komoditi X untuk mengzantikan Y semakin
menurun dengan semakin banvaknva barang X

3. Indifference curve tidak pernah berpotongan.
Karena setiap satu kombinasi konsumsi hanva menghasilkan | (satu) tingkat
uttlity

4. Indifference curve melewati semua tnk-titk vang ada dalam bidang
1.

komoditi X dan Y. Karena konsumen dianguap dapat membedakan dua

komoditas vang lebih dipihh.

Y

[

/

~

Gambar 3.1, kurva Indifference
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crmoon] nondel atan fferonce Crirve Adilk ine denoan nendeloa
seungginan pendexatan Indifference Curve da‘uandmg dCﬁgaﬂ pcnd “katan

Marginal Utilitv, adalah @ (a) Tidak perlunva menganggap bahwa utility konsumen

bersifat cardinal. (b) efek perubahan harga terhadap jumlah vang diminta bisa

Can
3
Cy
¢
jov)
o
=
joy

lanjut menjadi dua, vaitu ofck substitust atau substitution offect dan
efek pendapatan atau income effect.
Substitution effect adalah perubahan jumlah barang vang diminta konsumen

karena konsumen menggantikan barane vane dikonsumsi. tanpa me
& f = 3

:3"'
2o
-
w3
¢
L]
p
>y
o
oy
job
)

income ril,
fncome effect adalah perubahan jumlah barang vang diminta konsumen
Karena konsumen merasa pendapatan riilnva berubah tanpa melihat perubahan harga
Keunggwlan lam dart Inditference Curve adalah bisa  ditunjukkannva
beberapa faktor lain vang sangat penting vang mempengaruhi permintaan konsumen
akan sesuatu barang. Faktor-faktor ini (vang di dalam hukum permintaan dianggap
tidak berubah. atau ceteris paribus) adalah

PN P 11t | R ; |
&, IMCOMe i konsumen. K«

di inkan oleh kenaikan jumlah uang beredar bila harga-harea

dianggap tetap. biasanva menaikan permintaan konsumen.

mempunvai  hubungan  dekat  dengan suatu barang bisa  pula

mempengaruhit permintaan akan barang tersebut,
- G oalapm 1 o L.} } welera boncume hica difiinink a ,\}g;
C Seiera konsumen. Perubahan sciera konsumen bisa Gilunjuxan cien
: ECCunMIU Fhopionii ; Nivks w. Edist 2. SPE"‘E \10‘::\‘6:\?1’13‘ 1982, hal i8
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Pz = harga barang 7
g harga barang
M = pendapatan
S~ oselera

3.3. Hubungan dependen dengan independen

3.3.1. Pengaruh Perubahan Harga Barang X Terhadap Permintaan Barang X
Harga barang X (barang sendiri) mempunvai h hubungan vang relan{ denean

AT £ el e D""ib < Artinug :;I.,‘ haviyn haeomg ‘)/ i }\ ne

periiintaan, Letens Paribus. ATNVA, jIka Nafga oarang X naik maka umm barang

X vang diminta akan turun.

8]
\\
~
\\
\\\
N
P \\
B \\
B ~,
3 : \\
Ny
NG
0 Q: Ol 0

KRurva Pengaruh Harga Barang Sendiri
Terhadap Permintaan

Gambar 3.4,

3

Harga digambarkan pada sumbu vertikal da

= =

1 jumiah barang vane diminta

konsumen pada sumbu horisontal, Bila harga naik dari P, menjadi P-. maka wimlah
barang vang diminta akan turun dari Qi menjadi Q.. Sebaliknva. iika harga turun

dari Prmenjadi Py maka jumlah barang vang diminta akan naik dari ¢ Q> menjadi Q.
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3.3.2. Perubahan Harga Barang Subtitusi Y terhadap Permintaan Barang X
Barang konsumsi pada umumnya mempunyai kaitan dengan penggunaan
barang lain. Tiga barang dikatakan mempunyai hubungan saling mengganti bila

kenaikan harga satu barang akan diikuti oleh naiknya permintaan barang yang lain.

3.3.3. Perubahan Pendapatan Konsumen Terhadap Permintaan Barang X
Pendapatan konsumen mempunyai hubungan yang positif, Ceteris Paribus.
Artinya jika pendapatan konsumen naik maka jumlah permintaan akan naik,
Keadaan seperti ini berlaku untuk barang-barang pada umumnya, atau barang
normal. Pengecualian terjadi untuk barang-barang inferior, dimana kenaikan

pendapatan menurunkan permintaan akan barang tersebut.

\\\

P

0 Q2 Q Q

Kurva Pengaruh Pendapatan terhadap
Permintaan Barang X
Gambar 3.5



Gambar 3.5, D adalah kurva permintaan sebelum ada perubahan pendapatan.
Bila pendapatan naik harga tetap tidak berubah, akibatnya permintaan akan naik,
vaitu bergeser menjadi P, jumlah yang diminta konsumen turun dari tingkat semula.
maka permintaan akan turun atau bergeser menjadi D,, jumlah yang diminta

konsumen turun dari Q menjadi Q2.

3.4. Konsep Elastisitas

Salah satu Kkarakteristik penting dari kurva permintaan atau fungsi
permintaan pasar adalah derajat kepekaan jumlah permintaan terhadap salah satu
faktor yang mempengaruhinya. Ukuran derajat kepekaan ini disebut Flastisitas.

Konsep Elastisitas mempunyai peranan yang sangat penting dalam
penambahan ekonomi mikro, sama seperti konsep optimisasi. Arti elastisitas secara
umum adalah kepekaan variabel dependen terhadap perubahan variabel independen.
Angka elastisitas mengukur derajat kepekaan variabel dependen akibat berubahnya
variabel independen. Angka perubahan variabel dependen dan variabel independen
diukur dalam prosentase.

Definisi elastisitas adalah prosentase perubahan variabel dependen yang
disebabkan oleh adanya perubahan variabel independen sebesar 1%.
Rumus elastisitas yaitu :

Prosentase perubahan jumlah yang diminta

Elastisitas =
Prosentase perubahan variabel independen

Adapun ada beberapa macam konsep elastisitas yang berhubungan dengan
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3.4.1. Elastisitas Harga

Yaitu prosentase perubahan jumlah vang diminta disebabkan oleh perubahan

; ,
harga barang tersebut dengan | (satu) prosen. atau secara umum

“o perubahan jumlah vang diminta

T
L.y
"» perubahan harga barang tersebut
Bila Lh | dikatakan bahwa permintaan ¢fusiis.

Bila Th - | dikatakan bahwa permintaan fnclastis,

Bila Eh = 1 discbut elastisitas tunggal (unitary efasticing,
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ah yang diminta akan sesuatu barang vang

diakibatkan oleh perubahan harga barang lain (vang mempunvai “hubungan™

o perubahan permintaan akan barang X

permintaan akan barang Y dan bertambahnya (karena proses subtitusi Y dengan X)
permintaan barang X. Bila hubungan antara X dan Y adalah kemplementer bia sanva

Es adalah negatit’




3.4.3. Elastisitas Pendapatan

oleh kenaikan pendapatan riil konsumen dengan [ (satu) prosen. «

*» perubahan permintaan akan

barang X

*u perubahan pendapatan riil

Flmtnle harano mereeal? T srois
LUK arang mormai bp posit tif <

Barang-barang kebutuhan pokok biasanva

Istilah regresi diperkenalkan oleh /

enjelaskany.
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fon]
o
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jon
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-
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o
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Metode kuadrat terkecil biasa dikemukakan oleh (7

Dengan asumsi-asumsi tertentu vang biasanva disebut asumst klasik, metode O1.S

dan untuk bar rany

mempuanyal Bp o 1 s

vang tidak pokok (misal barang mewah' Ep=- 1.

)
LI

> perubahan permintaan akan suatu barang vang diakibatkan

sedang untuk l"c.laﬂa_‘
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3.5.1. Pengujian Hipotesa’
a. Pengujian hipotesa secara serempak
- Untuk mengetahui proporsi variasi dalam variabel dependen vang
dijelaskan oleh independen secara bersama-sama dapat dilihat dan
nilai R nw Kecocokan model dikatakan febih baik kalay R semakin
s od 2t da I PP
menderati 1 {satu),

Nilai R diperoleh dengan rumus -

Nt
- -
R =1-
\‘\,f_
U E
Tujuannva adalah untuk menguji apakah model vang digunakan secara
keseluruhan tepat digunakan dengan tingkat Kepercavaan tertentu.

Dalam ugi it hipotesa yang dicunakan adalah -

~

13 semua koefisien FCgrest mlazmja =4

5]

F hitung dapat diperoleh dengan rumus =

ciipd F heweere Eoadas
il i, bBrlat

Lsujarati
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I Ho diterima
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i tabel

Kurva Distribusi F

Gambar 3.6
lika | hitung > F tabel. Ho ditolak. berarti antara variabel dependen dan
mdependen ada hubungan vang signifikan, Jika hitung <F twabel. Ho
diterima, berarti tidak ada hubungan vang signifikan antara variab
dependen dengan variabel independen.
b. Pengujian hipotesa secara parsial
Dilakukan dengan uji t. Uji t tujuannva adalah men nguji parameter secara
parsial (sendiri-sendiri) dengan tingkat kepercavaan tertentu
pengaruh vang signifikan terhadap variabel dependen.
- Uji satu sisi (one tail test) positif
Dalam wji int hipotesa vang digunakan adalah
i nifainva < Q.
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Gambar 3.7

Dalam ujt hipotesa vang digunakan adalah
Ho ! masing-masing koefisien regresi nilainva > 0.
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Kurva Distribusi t pada
Uji satu sisi negatif
Gambar 3.8

Jaerah penerimaan dan penolakan Ho dapat digambarkan
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6.5ika Mo adalah dua wjung. vaitu bahwa tidak ada serial autokorelasi baik

d-dl = menolak Ho
d -4 -dh menolak Ho
da 4-du = tidak menolak o
d~d -~ da pengujian tdak mevakinkan
4-dusds<4 -dl = pengujian tidak mevakinkan.
clemahan autokorelasi dengan uji d adalah bahwa i jika d jatuh pada daerah vang

meragukan atau daerah ketidaktahuan. schingea tidak bi

N
o
-
=5

disimpulkan apakal
ada atau tidak serial Korelasi. Dalam kasus sepertt int biasanva dilakukan dengan

menambah jumlah data dengan sampel minimal 15 dengan alasan dalam menarik

Eari

P

kesimpulan autokorelasi dengan menckan individual vang ditaksir.

Ho ditolak |

Daerah Hoditerima  Daerah  buks
Autoko | keragu- - Keragu- @ Autoko
relasi raguan raguan relasi
positit negatif

| S
0 dl du 2 + - du 4 - dl +

Kurva Uji Burbin Watson

Gambar 3.10



b.

Uji Heterokedastisitas.”

fujuannya untuk menguji apakah fuktor pen gEanNgyy mempunyai vang

sama atau tidak. Menurut Spearman. wi ini dapat dilakukan de engan tahap sebagai

atau menurun dan hitung koefisien koretasi rank dari N

St

3. Kemudian diuii i dengan uii t. me

“tkita anggap berlaku hubungan Yi - A ¢ Bxi - by

I Terapkan regresi tersebut pada data Y dan X dan hitung kesalahan

2. Tanpa memperhatikan tanda dari ei, vaitu kita ambil nilai mutlaknva ei .

rearman dengan rumus

N0
LAl

Keterangan

32 - 5 JOU TR DR S G ez ey b T EY ks E P Fooemen dea
di = perbedaan dalam  rank vang diberikan  kepada

e
(.V
Ci
[
&0

karakteristik vang berbeda dari fenomena ke 1.

nggunakan rumus :
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Apabila 1 hitung = ttane m n.m;ukkan adanva heterokedastisitas. tetapi jika t

aitung =t tabel menunjukkan udak adanva hererokedastisitas. Bila model regresi
mencakup febih dan dua variabel bebas. rs dapat dihitun ¢ antara er dengan setiap




variabel bebas X secara terpisah dan dapat diuji untuk men etahui signifikan
tdaknva dengan menggunakan uji t dengan rumus di atas,
Cara lain untuk mengetahui ada tidaknva heteroskedastis vaitu dengan
menggunakan U Gleger (Glejer Test), langhah-langkahnva sebagai borikut -
*Y = Bo o 13, X, BoX- 0 B Xe- By Xy Bs X5
¥ Dary regresi pertama mendapatkan nifai residual ei kemudian kita membuat
nilat absolut {menjadi positif) schingga menjadi (el

% A rourress nmilar eacidiin crhaAda Y ac e s wvariaha
* Melakukan regrest nilai esidual terhadap iﬂa)iﬂu-xﬂu\m& variabel
IS 5

Apabila melalui pengujian hipotesa B signifikan secara statistik

Berarti dalam model regresi tersebut terdapat sifat heteroskedastisitas
asumsi klasik terpenuhn

Ha: f= 0

Berarti dalam model regresi tersebut terdapat sitat heteroskedastisitas

{asumsi kiasix tidak terpenuhi).

Ho ditolak bila : t-hitung > t-abel

o

erarti nada variahe! vang kall tordamat citat hetaral odociict
erarli paga variave: vang xe-i terdapat sitat heterokedastisitas,
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¢.  Uji Multikolinearitas
Tujuaninva adalah untuk menguji ada tidaknva hubungan vang sempurna atau
tidak sempurna diantara beberapa atau semua variabel vang menjelaskan.
Multikohinearitas dapat dideteksi dengan melihat ciri-cinmya. vaitu adanva R-
vang tinggi tetapi tidak satupun. atau sangat sedikit koctisien regresi parsial vang
signitikan secara individu kalau dilakukan uji it testy,
Menurut Klein. multikolinearitas baru menjadi rnasalah  bila derajat

multtikolincaritas tinggi. Sedangkan jika derajat multikolinearitas rendah. maka

multikohinearitas vang terjadi tidak terlalu serius dan tidak mem bahavakan bagi

regrest linear berganda. kita dapat melihat melalui kocfisien dete
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Maka derajat multikolinieritas  vane terjadi  cukup  ungu sehingga  tidak
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i Kiemn  dapat  menggunakan Ui Gujarati.
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imbul sebagai akibat adanva hubungan kausal antara dua variabe

1

mdependen atau lebih atau sebaca akibat adanva kenvataan bahwa dua varabel



independen atau lebih secara bersama-sama dipengaruhi oleh varabel

berada di fuar sistem persamaan regresi.
Dengan adanva multikolinearitas maka hasi! estimasi koefisien regrest bersifat

bias. Analisis regresi tidak mampu  menemukan hubungan vang henar dan
kKemampuan prediksinva menjadi lemah.

Ada tdak adanva mulukolinearitas d dapat dideteksi melalui uji Gujarau.
Menurut Gujarati. indikasi adanva multikolincanitas adalah:

1. Nilat koefisten determinasi R” vang cukup tinggt (diatas (.8

- Tidak satupun atau sedikit sekali koefisien r regresi parsial vang signifikan

secara individual kalau difakukan uji t.

"

Alternauf lain untuk membuktikan apakah multikolinear ber bahava atau
tecdale 11y Aamat 3 12{ it i P REETRo g‘\_‘\/\:’yn\i"" Larelagr Rila banticiam m -;kw 1 .yr;i <
vlan RH@ dapat meinat dan uji mamks korelast Bila kocfisien matnks worcias:

sama atau lebih besar dari 0.8 maka akan berbahava. fika hal ini terjadi maka dapat

Memibih satu variabel dan variabel vang lain dihilangkan.

)

Membentuk variabel baru untuk rnengganti. vaitu variabel vang menggabung

<=

variahelovariahe! vang hork arslacs £ oo
vartacel-variabel vang berkorelasi tinggi,
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a. Jumlah permintaan susu sapi KWM Pakem (Y), data ini
menggunakan satuan liter, sumber data : Laporan Tahunan
Koperasi Warga Mulya Pakem Kabupaten Sleman 1984 - 1998.
b. Harga rata-rata susu sapi (X1), data ini menggunakan satuan
rupiah, sumber data : Laporan Tahunan Koperasi “Warga Mulya”
Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman tahun 1984-1998.
¢. Pendapatan perkapita nominal Kabupaten Sleman (X2) dengan
menggunakan satuan ribuan rupiah, Sumber data : BPS DIY tahun
1984-1998.
d. Pendapatan perkapita nominal Kotamadya Yogyakarta (X3) dengan
mengunakan satuan ribuan rupiah, Sumber data : BPS DIY tahun
1984-1998.
e. Selera masyarakat Kabupaten Sleman terhadap susu Pakem (X4)
dengan satuan prosen, Sumber data : Dinas Peternakan DIY.
f. Selera masyarakat Kotamadya Yogyakarta terhadap susu Pakem
(X5) dengan satuan prosen, Sumber data : Dinas Peternakan DIY .
Guna mengetahui tingkat permintaan masyarakat terhadap susu sapi maka
perlu diketahui selera masyarakat itu sendiri terhadap susu sapi yang dikonsumsi.
Yang mana selera dapat diartikan sama dengan laju pertumbuhan konsumsi
masyarakat. Selera tersebut dapat diketahui dari tingkat konsumsi susu sapi
Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta dengan penjualan susu sapi dari KUD

Warga Mulya Pakem.
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Dalam penelitian ini khususnya variabel X4 dan X5 tentang selera, hasil

angka dalam selera berasal dari sebagai berikut :

(A/B); - (A/B)y.i
= Selera (laju pertumbuhan)
(A/B).i
A = Penjualan susu sapi dari KUD Warga Mulya
B = Konsumsi susu tiap daerah.
t = tahun t.
t-1 = tahun sebelumnya.

Kemudian dari rumus tersebut dicari angka tiap tahunnya, baik untuk Kabupaten

Sleman maupun Kotamadya Yogyakarta.

4.2. Model Regresi yang digunakan

Berdasarkan variabel-variabel di atas, dengan menggunakan data time series
dari tahun 1984 sampai dengan tahun 1998. Proses pengolahan data dilakukan
dengan bantuan komputer menggunakan paket program Time Series Processor
(TSP), sedang metode regresi menggunakan Ordinary Least Square (OLS), sehingga
akan diperoleh parameter masing-masing variabel independen, dan selanjutnya
parameter tersebut menunjukan arah dan besarnya hubungan variabel-variabel
independen dengan variabel dependen. Persamaan regresi yang digunakan dalam
analisa data adalah persamaan regresi non linier berganda. Untuk itu data
dikonversikan ke dalam bentuk LN (Logaritma Natural). Alasan menggunakan
model regresi non linier berganda karena penyebaran data cenderung membentuk
garis yang tidak mendekat garis lurus (terlampir).

Diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut :

LNY =3070.8175 — 0.5030481 LNX1- 0.2437729 LNX2 + 0.1622209 LNX3 +
tstat (5.616)  (-3.889) (-2.308) (1.213)
0.1006011 LNX4 + 0.0323228 LNX5
(0.888) (0.530)



Tabel 4.1
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Hasil Regresi Permintaan Susu Sapi
Kabupaten Sleman dan Kotamadya Yogyakarta tahun 1984-1998

Variabel Koefisien | t-statistik t-tabel Keterangan
LNXI1 - 0.5030481 - 3.8892207 2.262 Signifikan
1.NX?2 -0.2437729 - 2.3081369 2.262 Signifikan
LNX3 0.1622209 1.2134277 2262 Tidak Signifikan
LNX4 0.1006011 |  0.8881387 0.703 Signifikan
LNX5 0.0323228  0.5304997 0.261 Signifikan

|
R-squared = 0.805240 - o N
C = 8.0296991]
 F test =7.442166 B - e
4.2.1 Uji F

Pengujian ini untuk mengetahui apakah semua variabel independen secara

bersama-sama dapat berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila F hitung > F

tabel maka secara bersama-sama variabel

independen mempengaruhi variabel

dependen, sedangkan apabila F hitung < F tabel secara bersama-sama variabel

independen tidak mempengaruhi variabel dependen. Dari tabel diatas, dapat terlihat
bahwa nilai F hitung = 7.442166, sedangkan F tabel (o ; k-1; n-k) adalah : F tabel

(0.05 ; 5-1 ; 15-5) = 3,48. Dengan demikian F hitung > F tabel yang berarti variabel

independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel jumlah permintaan susu
sapt KWM Pakem.

Gambar 4.1
Kurva Uji "F"

=%

3.48 7.442166




4.2.2 Pengujian Koefisien Regresi Secara Individual
a. Pengujian terhadap al, parameter X1 (harga susu sapi)
1. Hipotesa
Ho:al=0
Ha:al <0

2. Kriteria

Ho akan ditennma dan Ha akan ditolak bila t-hitung < t-tabel.

Ho akan ditolak dan Ha akan diterima bila t-hitung > t-tabel.

3. Uit pada o = 5%
t-tabel (a=5% ; df=9)=2262

t-hitung = - 3,8892207

50

Karena t-hitung > t-tabel, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya,

variabel harga susu berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap

permintaan susu sapi KWM Pakem.

Gambar 4.2
Kurva Uji t

- 3.8892 0 2.262
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b. Pengujian terhadap o2, parameter X2 (PDRB/K nominal Steman)

b Hipotesa

1 ~ ) H
Ao ol =0
11n S
(RS U S

2. Kriteria
1

tio akan diterima dan Ha akan ditolak bila t=hitung <

Ho akan ditolak dan Ha akan diterima bila t-hitune > t-tabel

3. Ui tpada a = 3%
t-tabel (o = 5% :df=9)y= + 2262
t-hitung = - 23081369
Karena t-hitung > t-tabel. berarti Ho ditolak dan 1la diterima. Artinva,

Gambar 4.3
Kurva Uji t
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c. Pengujian terhadap o3, parameter X3 (PDRB/K nominal Kodva)

1
i

[

H
A
H

Hipotesa

Ho a2 -0
Ha ol 20

- Kriteria

Ho akan diterima dan Ha akan ditolak bila t-hitung < t-tabel.

Ho akan ditolak dan Ha akan diterima bila t-hitung > t-1a

Ui tpada o

SIMINtaan susu sapt KWM |

Pakem.

Gambar 4.4
Kurva Uji t

. berarti Ho

=N
il

terima dan [a ditolak.
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Artinva,

ifikan terhadap
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. Pengujian terhadap a4, parameter X4 (selera Sleman)
. Hipotesa
Ho:a2=0
Ha:a2>0
. Kriteria
Ho akan diterima dan Ha akan ditolak bila t-hitung < t-tabel.
Ho akan ditolak dan Ha akan diterima bila t-hitung > t-tabel.
. Uii t pada o = 50%
t-tabel (0=50%: df=9)=10.703
t-hitung = 0.8881387
Karena t-hitung > t-tabel. berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya,
variabel selera Sleman berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap
permintaan susu sapi KWM Pakem. Dengan catatan tingkat kepercayaan
selera Sleman akan permintaan susu Pakem nilainya kecil, hal ini terbukti
dengan a 50%.

Gambar 4.5
Kurva Uji t

0 0.703 0.8881
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. Pengujian terhadap o5, parameter XS (selera Kodya)

. Hipotesa

Ho:a2=0

Ha:02>0

. Kniteria

Ho akan diterima dan Ha akan ditolak bila t-hitung < t-tabel.

Ho akan ditolak dan Ha akan diterima bila t-hitung > t-tabel.

. Uji t pada o = 80%

t-tabel (a=80% ;. df=9)=10.261

t-hitung = 0,5304997

Karena t-hitung > t-tabel, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya,
variabel selera Kodya berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap
permintaan susu sapi KWM Pakem . Dengan catatan tingkat kepercayaan
selera Kota akan permintaan susu Pakem nilainya kecil, hal ini terbukti

dengan a 50%.

Gambar 4.6
Kurva Uji t
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4.2.3 koefisien Determinasi

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui ketepatan v vang terbaik dalam

1

analbisis vang ditunjukan oleh besarnva nilai koefisien determinasi (R™) berfungsi

Berdasarkan hasii analisis dihastikan nilai R sebesar G 803240 vang berary

1arga susu sapi (X1, PDRB/K nominal Kabupaten Sleman (X231, PDRB & nominal
Kotamadva Yogvakarta (X3}, selera masvarakat Sleman terhadap susu Pakem (X4).
seiera masvarakat Kodva terhadap susu Pakem (X354 Sedangkan sisanva sebesar

i3t

19.48 % dipengaruhi oleh variabel fainnva vang tidak dimasukan kedalam model

4.3 Pengujian Hipotesa

it dapat dilihat dari koefisien regresi vang negatif dengan t-hitung = -3.889 lebih

ar dari nilai hel — 2 denean menovunakan o — 504 Ini herarti hahie
besar dar nilai t-tabel 2262 aengan \H\,ﬂ&‘:‘dﬂa‘s\dn 04 5%. Int berart hahwe
Ber ) i . i ATk Bt esa o
permintaan susu sapt KWM Pakem dipengaruhi secara nvata oleh harga susu sapi

Hipotesa kedua vang menvatakan bahwa permintaan susu sapt KWM Pakem
dipengaruht sccara signitikan olch  pendapatan perkapita nominal  Kabupaten

1sa negatif, erbukii. Dan hal
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dilihat dari koefisien regresi vang negatif’ dengan t-hitung = -2 308 fehih besar dan

nilai t-tabel ~ 2,262 dengan menggunakan o = 3%. Ini berarti bahwa permintaan



usu sapt KWM Pakem dipengaruhi secara nvata oleh PDRB k nominal Kabupaten
Sieman.
Hipotesa ketiga vang menvatakan bahwa permintaan susu sapt KWM

Pakem  dipengaruhi  secara  signifikan  oleh pendapatan perkapita nominal

Kotamadya Youvakarta, pengaruh terschut bisa positit’ dan bisa negatit. tdak
crbukti. Dan hal ini dapat dilihat dari koefisien regresi vang positit dengan t-hitung
= B213 debih keail dari nilai ttabel < 2.262 dengan menggunakan o - 3% I

verartl bahwa permintaan susu sapi KWM Pakem tidak dipengaruhi secara nvata

mintaan susu sapi KWM
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Pakem dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh selera masyarakat Kabupate

selera masyarakat Kabupaten Sleman ierhadap susu Pakem,

em dipengaruhi secara selera masvarakat Kotamadva

Yogyakarta terhadap susu Pakem terbukti. dan hal ini dapat dilihat dari t-hitung
sebesar 0,330 lebih besar dari nilai t-tabel sehesar 0.261 den ngan menggunakan o =

80%. Ini berarti bahwa permintaan susu sapi KWM Pakem dipengaruhi secara nvata

r

oleh selera masvarakat Kotamadva Yogvakarta terhadap susu Pakem.
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4.4 Pengujian Asumsi Klasik
4.4.1. Peagujian Autokorelasi

Pengujian autokorelasi dimaksudkan untuk me engetahur ada udaknva dan
positif negatifinva korelasi antar anggota obsen asi vang disusun menurut urut waktu
Apakah data pengamatan mengandung  autokorelasi. maka pengujian tdak

memberikan pada data vang mengandung autokorelasi lebih besar dari data vang

mengandung autokorelast.

DW aengan membandingkan nilai DW. Berdasarkan perhitungan komputer
diperoleh nifai Durbin Watson Statistik schesar 2.0335329 dengan o = 5%,

1. Nilai tabel DW untuk dl (o k2 n) ={(0.01 - 5 15y =0.56.

4

2 Nilattabel DW untuk dufoc k ny — (001 -5 15,2

Gambar 4.7
Kurva Uji Durbin Watson Statistik
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{o* ditolak bukt autokorelasi negatit’

4.4.2. Pengujian Heterckedastisitas

leterokedastisitas terjadi apabila variabel ¢ angguan mempunyai varian vang

pam

dapat dikatakan terdapai heterokedastisitas, jika t-hitung < t-tabel, maka dapat
dikatakan dalam persamaan tidak terdapat heterokedastisitas atau menerima asumsi



Hasil

erhitungan

Tabel 4.2

vat ditabulasikan dalam tabel dibawah i
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Hasil pengujian Variasi Penjelas dengan Metode Spearman
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T — Tabel

G.1137 2262 iidak terjady
(30383 1262 fidak terjadt Heter

031K 2262 tidak teriadi osked
Y74 Y VAT e A Lig el
04276 2,262 Mdak terjadi Heteroskedasusitas
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4.4.3 Uji Multikolinieritas

U mulukolinieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah

sempurita  aniara

semua atau beber xKrapad

ada hubungan

drgunakan. Untuk mendeteks: ada atau tidaknva mulukolinier dalam model regress
dapat dilihat dari hasil correlation matriv vang ditunjukkan oleh tabel 4 3 sebagar
berikut
Tahel 4.3
Uji Multikolinteritas
VARIABEL CORRELATION KESIMPULAN
ENXILLNX2 - 01102 1 Tidak teriadi Mulukolinieritas
ENXTLNXS - 05257 Tidak ﬁ;eggadx Multikolimeritas
ENXILLNXS 2839 Tidak terjady Multikohnieritas
ENXTLNXS 1117 Tidak erjadi Mulukolinienas
ENXI LNXS - 178 tidak tenjadi Multitkohinieritas
LNXZLNX4 S8 Vidak terjadi Multikolinieritas
LNX2 LNXS 333 Tidak teradi Multikohnigritas
ITNWYITNYA 18 Tidal K 1 1ot
i NI C Sy YA = ~ AF B AT e 3
TNV T H < Y T dnl- Ay
LLINAT L - as PIUAan ¥
LNX4 5 33 Tidak i




Dari

hasil penguiian terhadap multikolinieritas pada masing-masing variabel

penjelas diperoleh nilai correlation matrix kurang dari 0.8 vang berarti udak ada

mulukolin

teritas vang berbahava antar variabel independen.

4.3 Uji Elastisitas

bertkut :

sil perhitungan elastisitas dari masing-masing variabel adalah sebagai

tbus. maka permintaan susu sapi

KWM Palkem akan mengalanmi penurunan sebesar 9.3030 %, It berary

harga susu sapi inelastik terhadap permintaan susu sapi KWM Pakem
Elastisitas Pendapatan Kabupaten Sleman (X2} = - 02437 artinva

dengan kenaikan pendapatan Kabupaten Sleman sebesar 1% Ceteris

m akan i'nLﬂ"dfleH

;,....
Co

Paribus, maka permintaan akan susu sapi KWM Pak

penurunan sebesar 0.2437 0. Ini berartt susu sapi merupakan bavang
infertor bagt masvarakat Kabupaten Sleman.
Elasusitas Pendapatan Kotamadyva Yogyakarta (X3) = 0.1622, artinva
dengan kenatkan pendapatan Kotamadva Yoovakarta schesar 1%
Ceteris Partbus, maka permintaan akan susu sapi KWM Pakem akan
mengalami kenatkan sebesar ¢.1622 %,

N ot e o R Ay p 1 AT WA P U Py
Elasusitas selera Kabupaten Sleman (X4) -« 0.10606. artinva denuan

kenatkan selera Kabupaten Sleman sebesar 1% Ceterts Paribus, maka
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sebesar 0.001 %. Ini berarti selera masvarakat K abupaten Sleman
berpengaruh terhadap permintaan susu sapi KWM Pakem,

Flastisitas sefera Kotamadva Yogvakarta (X5) — 0.0323, artinva dengan
kenaikan selera Kotamadva Yogvakarta sebesar 176 Ceteris Paribus.

maka permintaan akan susu sapi akan mengalami kenaikan sehesar
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penclitian dan anahisis vang telah dilakukan maka dapat diambil
kestmpulan sebagai berikut -

. Guna memperbaharuhi ungkat kualitas hidup masvarakat Indonesia
terutama peningkatan tingkat Kualitas gizi masvarakat pada umun nnva telah
dicanangkan program pemerintah berupa 4 sehat 5 sempurna.

Yang mana dar program pemetintah tersebut guna meningkatkan tingkat

kecerdasan dan kesehatan masvarakat dengan mengkonsumst makanan

maupun minuman vang bergizi. Salah satunva adalah susu. Khususny

sapt yang mempunvai kandungan protein dan gizi vang sangat ttngei. S

disimi dimasukan Kedalam program kelima sebavai pe clengkap dari empat

= h

i

<

program pokok lainya. disebabkan udak semua lapisan masvarakat dapat

masvai m\&{ﬁla

Kabupaten Sleman. PDRB'k nominal Kotamadva Yogvakarta.

masyarakat Kabupaten Sleman. Selera masyrakat Kotamadya Yogye

berpengaruh terhadap variabel dependen (Permintaan susu sapi

Pakem). Dan berdasarkan uji R" terd dapat hubungan vang erat antar variabel
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o

untuk  vartabel independen  vang

O T T N
1 menunjusan dahwa |

T T Ao A £ [ -
SUSU AP seoesar 1Me Letens Parn

wirun sebesar 05030 ¢4

enatkan pendapatan Kabupaten Sleman sebesar 196 Ceteris Paribus.

maka permintaan akan susu sapi akan turun schesar 02437 %
Elastisitas Pendapatan Kotamadyva Yogvakarta = 0.1622. artinva dengan

1ol mondanatan K atamiadua NMoageabama o adeacne 10 R,
séfidinan pondapalan sotamadva  Yosvakarta schesar 196 Cotenis

T VR S
dRrdil SUSU saPi andh Naix s¢

T N I

Elastisitas selera Kotamadva Yogvakarta = 0.0323. artinva dengan
ris Paribus,

maka permintaan akan susu sapi akan naik sebesar 0.0003 9.

Tan ﬁm\m\ b

masvarakat Sleman. maka perlu adanva peningkatan produksi agar dapat
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Perlu adanya peningkatan kemasan susu sapi KWM Pakem dan tingkat

kadaluwarsa vang lebih fama. agar susu sapi KWM Pakem bisa

Lo

erkompetitf’ dengan produk-produk susu merk lain. Karena denean
= 3 t =

H

peningkatan kemasan vang lebih baik serta unghat kadaluwarsa vang
lebih lama. masvarakat akan lebih tertarik pada produk susu sapt KWN
Pakem.

Guna memngkatkan selera masyarakat akan produk susu sapi KWM

Pakem. maka perlu diciptakan variasi-variasi rasa pada produk susu sapi

masvarakat cenderung lebih terta

:3
7
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SELERA

Penjualan Susu KUD "Warga Mulya"
Tahun 1984 - 1998 ( liter )

Tahun Penjualan Susu
1984 2.066.667,50
1985 2.609.895,00
1986 2.678.509,25
1987 2.081.440,25
1988 1.835.091,25
1989 1.956.250,00
1990 1.546.450,25
1991 1.203.757,25
1992 1.403.756,50
1993 1.164.936,00
1994 1.504.465,00
1995 1.368.735,00
1996 1.510.346,50
1997 1.671.461,50
1998 1.588.695,50




Perkembangan Permintaan Susu Sapi
di Kabupaten Sleman dan Kotamadya Yogyakarta
Tahun 1984 - 1998 (Kg)

Tahun Kabupaten Sleman Kodya Yogyakarta
1984 1.119.701 760.525
1985 1.470.566 701.910
1986 1.808.308 733.935
1987 2.259.650 747.526
1988 2.404.902 730.476
1989 2.356.792 796.332
1990 2.358.765 791.821
1991 2.350.539 774.756
1992 2.977.943 299111
1993 2.990.119 297.425
1994 2.748.728 396.028
1995 2.679.168 366.463
1996 2.463.466 621.946
1997 2.703.389 329.076
1998 2.965.617 483.741

Dengan Rumus Sebagai Berikut :

(A/B)i - (A/B)

= Selera (laju pertumbuhan)
(A/B)wy

A = Penjualan susu sapi dart KUD Warga Mulya
B = Konsumsi susu tiap daerah.
t = tahun t.

t-1 = tahun sebelumnya.




Contoh :
Selera Kotamadya Yogyakarta Pada Tahun 1985 :

*(2.609.895,00) — (2.066.667,50)
1.470.566 1.119.701

(2.066.667,50)
1.119.701

= 0.76

Selera Kabupaten Sleman Pada Tahun 1985 :

*(2.609.89500) - (2.066.667.50)
701.910 760.525

(2.066.667,50 )
760.525

= 036

Dengan asumsi permintaan susu sapi di Kabupaten Sleman dengan Kotamadya

Yogyakarta Berat jenisnya susu sebesar 0.



.118892 .553934 .238679 3.788725 .709662 .003946

.068086 .601094 .481240 4.027670 .822317

1984 5.331268 5.672360 3.405853 4.046729 3.601141 4.549552
1985 5.564482 5.724630 3.510649 4.136766 3.587954 4.341465
1986 5.590614 5.686976 3.660994 4.238445 3.155723 3.641788
1987 5.338211 5.956744 3.758872 4.308246 3.783902 3.791165
1988 5.212269 5.736572 3.903991 4.516558 3.128513 3.408835
1989 5.276225 5.814130 4.017104 3.353278 3.887320 3.632045
1990 5.041164 6.111290 4.133726 3.501436 3.943913 3.970927
1991 4.790653 6.234411 4.332048 3.653242 3.897016 3.973487
1992 4.944282 6.256134 4.443827 3.766319 3.466985 5.489103
1993 4.757891 6.407985 3.660260 3.248046 3.120160 3.155723
1994 5.013631 6.485398 3.856470 3.417727 4.388382 3.610648
1995 4.919032 6.486283 3.990720 3.569533 3.506758 3.645972
1996 5.017479 6.525030 3.122365 3.708682 4.094345 3.613430

5 6 3 3 5

5 6 3 3 3



3 // Dependent Variable is LNY

ite: 7-09-2001 / Time: 17:38
IPL range: 1984 1998
mmber of observations: 15
VARIABLE COEFFICIENT STD. ERROR T-STAT. 2-TAIL SIG.

C 8.0296991 1.4297475 5.6161659 0.0003

LNX1 -0.5030481 0.1293442 -3.8892207 0.0037

LNX2 -0.2437729 0.1056146 -2.3081369 0.0464

LNX3 0.1622209 0.1336882 1.2134277 0.2558

LNX4 0.1006011 0.1132718 0.8881387 0.3976

LNX5 0.0323228 0.0609290 0.5304997 0.6086
-squared 0.805240 Mean of dependent var 5.132279
Ijusted R-squared 0.697041 S.D. of dependent var - 0.251218
.E. of regression 0.138275 Sum of squared resid 0.172079
>g likelihood 12.22483 F-statistic 7.442166
irbin-Watson stat 2.035329 Prob(F-statistic) 0.005066

Coefficient Covariance Matrix
C,C 2.044178 C,LNX1 -0.146637
C,LNX2 -0.086994 C,LNX3 -0.157133
C, LNX4 -0.063715 C,LNX5 0.004812
LNX1,LNX1 0.016730 LNX1,LNX2 0.004024
LNX1,LNX3 0.009156 LNX1,LNX4 -0.000715
LNX1, LNX5 -0.000948 LNX2,LNX2 0.011154
LNX2,LNX3 0.005333 LNX2,LNX4 0.001116
LNX2,LNX5 -0.001060 LNX3,LNX3 0.017873
LNX3, LNX4 0.005343 LNX3,LNX5 -0.001762
LNX4,LNX4 0.012831 LNX4,LNX5. -0.000828
LNX5, LNX5 0.003712
Residual Plot obs RESIDUAL ACTUAL FITTED

] * ! | 1984 -0.18050 5.33127 5.51177
l : ! * | 1985 0.09800 5.56448 5.46648
| : | * | 1986 0.19144 5.59061 5.39917
| : | | 1987 0.01926 5.33821 5.31895
l HA | | 1988 -0.13757 5.21227 5.34984
| : { * | 1989 0.09814 5.27623 5.17809
| : * | 1990 0.00031 5.04116 5.04086
| * | [ 1991 -0.15991 4.79065 4.95057
l I | 1992 0.00782 4.94428 4.93646
I * | | 1993 -0.09881 4.75789 4.85670
| | * | 1994 0.07389 5.01363 4.93974
l | * | 1995 0.07539 4.91903 4.84364
| * | | 1996 -0.09899 5.01748 5.11646
| | [ 1997 0.02609 5.11889 5.09280
| I * | 1998 0.08543 5.06809 4.98265



te:

PL range:
nber of observations:

1984

7-09-2001 / Time:

LNY, LNY
LNY, LNX1

LNY, LNX2

LNY, LNX3

LNY, LNX4

LNY, LNX5

LNX1,LNX1
LNX1, LNX2
LNX1, LNX3
LNX1,LNX4
LNX1, LNX5
LNX2, LNX2
LNX2, LNX3
LNX2, LNX4
LNX2, LNX5
LNX3, LNX3
LNX3, LNX4
LNX3, LNX5
LNX4, LNX4
LNX4, LNX5
LNX5, LNX5

17
1998
15

:39

.1322786
.1501980
.7677866
.8187601
.6469647
.9766935

.2512176
.3549515
.3823240
.3787748
. 3656875
.6247787

.5906140
.6010940
.4438270
.5165580
.3883820
.4891030

.7578910
.6723600
.1223650
.2480460
.1201600
.1557230

.0589029
.0628733
.0305728
.0582746
.0144252
.0107587
1175912
.0139650
.0664805
.0356113
.0024281
.1364269
.0321417
.0020673
.0205865
.1339057
.0550541
.0251396
.1248122
.0113750
.3643252

.0000000
. 7554577
.3410489
.6561622
.1682382
.0734421
.0000000
.1102563
.5297947
.2939493
.0117309
.0000000
.2378041
.0158428
.0923395
.0000000
.4258548
.1138189
.0000000
.0533430
.0000000
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